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ABSTRAK

Pada awal tahun 2020 hampir semua negara di dunia mengalami masa pandemi
COVID-19 termasuk negara kita Indonesia sehingga pembelajaran dilakukan secara
secara jarak jauh dari rumah mahasiswa masing-masing. Pembelajaran jarak jauh
secara daring juga dialami pada program vokasi di Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Surabaya. Kepuasan belajar mahasiswa secara jarak jauh di evaluasi untuk
perbaikan program selanjutnya. Tujuan penelitian dalam era COVID ini adalah untuk
menguiji faktor-faktor yang diprediksi dapat mempengaruhi kepuasan belajar jarak
jauh secara daring mahasiswa vokasi di masa pandemi COVID-19. Metode penelitian
menggunakan kuantitatif. Survei dilakukaan untuk mengumpulkan data melalui
kuesioner yang telah disusun dalam google form dan disebar melalui WAG.
Pengambilan sample dilakukan secara convenience sampling pada mahasiswa
program vokasi di Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya. Pada bulan Juli
sampai Agustus 2020 dilakukan pengambilan data secara online, dan diperoleh 170
responden. Dalam penelitian ini data diananalisis secara kuantitatif menggunakan
program SPSS. Dari sembilan faktor yang diprediksi berpengaruh terhadap kepuasan
belajar jarak jauh, hanya empat faktor terbukti secara signifikan berpengaruh
terhadap kepuasan belajar jarak jauh yaitu sumber belajar elektronik yang baik (good
e-resourches), konten pembelajaran (learning content), manfaaat yang dirasakan
(perceived usefulness) dan interaksi antara pembelajar dan dosen (learner-instructor
interaction). Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap baik terhadap pengelola
pembelajaran maupun dosen.

Kata kunci: kepuasan belajar jarak jauh, mahasiswa vokasi, e-learning, pandemi COVID-19

ABSTRACT

During the COVID-19 pandemic, distance learning is designed through e-learning by
utilizing information technology in the teaching and learning process. This distance
learning has different challenges with face-to-face learning, especially with a very
short preparation. The purpose of this study was to examine the factors that are
predicted to affect distance learning satisfaction among vocational students during
the COVID-19 pandemic. The research method uses quantitative. The survey was
conducted to collect data through a questionnaire compiled on google form and
distributed via WAG. Convenience sampling was carried out on vocational program
students at the Faculty of Engineering, Universitas Negeri Surabaya. Data were
collected from July to August 2020 and obtained 170 respondents. In this study, the
data were analyzed quantitatively using the SPSS program. Nine factors have been
predicted to affect distance learning satisfaction. Still, only four factors have been
shown to significantly influence distance learning satisfaction: good e-resources,
learning content, perceived usefulness and learner-instructor interaction. This
research contributes to both the learning manager and the lecturers.

Keywords : distance learning satisvaction, vocational students, e-learning, COVID-19
pandemic

1. PENDAHULUAN

Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) pada tanggal 11 Maret 2020, telah mengumumkan situasi
COVID-19 sebagai pandemic yang tingkat penyebaran dan keparahannya yang mengkhawatirkan [1].
Negara kita Indonesia, termasuk yang terkena imbas dari wabah virus corona, sehingga pemerintah
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melakukan beberapa pencegahan penularan. Salah satunya adalah menghentikan kegiatan belajar di
sekolah dan menggantinya dengan belajar di rumah. Perguruan tinggi juga menghentikan kegiatan
belajar mengajar secara tatap muka, dan menggantinya dengan metode jarak jauh atau online.
Pembelajaran jarak untuk memenuhi hak mahasiswa di perguruan tinggi untuk tetap belajar dari
rumah masing-masing. Pembelajaran jarak jauh dilakukan melalui pemanfaatan teknologi dan
internet. Saat ini ditengah pandemic mau tidak mau semua kelas beralih ke pembelajaran jarak jauh
dengan segala kondisi dan keterbatasannya, baik dari segi pengajar maupun mahasiswa.

Di tengah masa pandemi ini pembelajaran jarak jauh di desain melalui e-learning dengan
memanfaatkan IT dalam proses belajar mengajar yang dilakukan baik di sekolah maupun di PT.
Pembelajaran jarak jauh ini memiliki tantangan tersendiri baik bagi pengajar maupun peserta didik
karena berbeda jauh dari pembelajaran tatap muka, apalagi dengan persiapan yang sangat singkat.
Namun perkembangan teknologi saat ini sangat menunjang pelaksanaan proses pembelajaran
meskipun dilaksanakan dari jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh adalah kesempatan untuk menjelajahi
tempat di dunia yang lebih luas dengan berbagai budaya dan ideologi [2]. Ketika siswa beralih dari
pembelajaran tradisional ke lingkungan belajar online, mereka ditantang oleh berbagai metode
pembelajaran dan interaksi. Jika siswa dapat mengadopsi pendekatan e-learning yang efektif dan
efisien, maka mereka dapat meningkatkan pencapaian belajar [3]. Pembelajaran online ini sangat
menantang baik bagi pengajar maupun mahasiswa, apalagi bagi program vokasi yang berbasis
praktek. Peserta didik merupakan key stakeholder di dalam semua tipe pembelajaran, oleh karena itu
penelitian ini meneliti tentang kepuasan belajar mahasiswa.

Telah banyak peneliti yang mengevaluasi sistem e-learning, terutama tentang kepuasan belajar.
Horzum (2015) meneliti hubungan interaction, stucture, social presence, dan satisfaction di Ankara
University, Turkey [4]. Jafari Navimipour and B. Zareie (2015) mengusulkan variabel teknologi, konten
pendidikan, motifasi dan sikap merupakan cara untuk meningkatkan kepuasan belajar karyawan di
Iran melalui sistem e-learning [5]. Elkaseh dkk (2016) menekankan kemudahan penggunaan yang
dirasakan peserta didik dan manfaat yang dirasakan, bersama dengan niat perilaku untuk
menggunakan teknologi baru merupakan faktor-faktor penggunaan media jejaring sosial untuk e-
learning di pendidikan tinggi Libya [6]. Kurucay dan Inan (2017) menyelidiki efek interaksi pelajar-
pelajar, prestasi dan kepuasan siswa dalam pembelajaran online di Southwest University in the United
States [7]. Namun, penelitian-penelitian tersebut hanya menguji berbagai faktor saja, dalam penelitian
ini kami menguji banyak (sembilan) faktor yang diprediksi mempengaruhi kepuasan belajar jarak jauh
dan learning outcome di Indonesia yang terdapak COVID-19 sehingga pembelajaran di lakukan
secara online dengan segala kondisi dan keterbatasannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
fakor-faktor yang diprediksi mempengaruhi kepuasan belajar jarak jauh mahasiswa vokasi di masa
pandemi COVID-19.

A. Kepuasan Belajar

Kepuasan belajar merupakan penilaian positif keseluruhan siswa atas pengalaman belajarnya
yang diukur setelah kegiatan pembelajaran [8]. Kepuasan siswa atau peserta didik dapat didefinisikan
sebagai persepsi yang berkaitan baik dalam pengalaman maupun nilai yang dirasakan dari sebuah
program pendidikan yang diterima di sebuah lembaga pendidikan [9]. Kepuasan mempengaruhi
tingkat motivasi mahasiswa. Survei akhir yang diberikan kepada peserta didik jarak jauh akan didapat
informasi kepuasan siswa yang berharga yang dapat digunakan untuk meningkatkan suatu program
pendidikan. Kepuasan belajar ditekankan sebagai salah satu yang paling faktor penting yang
menentukan kualitas pembelajaran online [4]. Kepuasan belajar online dapat didefinisikan sebagai
pemenuhan dan tingkat kesenangan siswa tentang berbagai aspek pembelajaran dan layanan yang
mereka terima dalam pembelajaran online program. Dari aspek ini, kepuasan adalah faktor yang
dapat secara langsung dipengaruhi oleh komponen layanan pembelajaran. Literatur terkait tentang
kepuasan menunjukkan hal itu ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi kepuasan dalam
lingkungan belajar online. Kepuasan pelajar berkorelasi positif dengan kualitas hasil belajar [10].

B. Framework dan Hipotesis

Fokus penelitian kami disini adalah untuk menguiji faktor-faktor yang diprediksi mempengaruhi
kepuasan belajar mahasiswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan belajar mahasiswa dengan
pembelajaran online dengan konteks tertentu dapat digunakan sebagai masukan untuk desain
lingkungan belajar yang tepat, dan untuk penyediaan dukungan yang ditargetkan kepada mahasiswa,
dengan tujuan untuk mempengaruhi pengalaman belajar online mahasiswa secara positif. Dalam
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penelitian ini kami menjabarkan ada 10 faktor yang diprediksi mempengaruhi kepuasan belajar, yaitu:
pengajaran online yang baik (good e-teaching), sumber belajar online yang baik (good e-resources),
penilaian (assessment), konten pembelajaran (learning content), fleksibel (perceived flexibility),
manfaat yang dirasakan (percived usefulness), interaksi antar mahasiswa (learner-learner
interactions), interaksi dosen dan mahasiswa (learner-instructor interactions), dan pembelajaran
mandiri (self-regulated learning). Kerangka berfikir (reseach framework) dalam penelitian ini terdapat
pada Gambar 1, yaitu sembilan faktor yang diuji, yang diprediksi mempengaruhi kepuasan belajar
jarak jauh mahasiswa.

Sumber belajar online Pengajaran online
(Good e-resources) yang baik (good e-
teaching)

Penilaian (assesment)

Konten pembelajaran
(learning content)

Fleksibel (perceived

L Kepuasan
Slexibility) Belajar Jarak
Jauh
Manfaat vang
dirasakan (perceived
usefulness)

Tnteraksi antar
mahasiswa (learner—
learner interactions)

Interaksi dosen dan Pembelajaran
mahasiswa (learner— mandiri (self~
instructor regulated learning)

Gambar 1. Reasearch Framework

Pendekatan pengajaran di pendidikan tinggi, disebutkan beberapa pengajaran yang baik antara
lain: pertama, memahami bahwa tujuan mendasar pengajaran adalah memperoleh pengetahuan dan
mendapatkan kecerdasan; kedua, peran instruktur sebagai pengasuh siswa; ketiga, model reflektif
dan adaptif sehingga instruktur dapat beradaptasi dengan situasi pengajaran apapun dan keempat
adalah instruktur sebagai model moral yang percaya pada kebenaran dan jujur [11]. Untuk mengukur
skala pengajaran yang baik antara lain staff pengajar memberikan umpan balik, memotivasi siswa,
membuat upaya nyata untuk memahami kesulitan belajar mahasiswa, mampu menjelaskan, berupaya
untuk membuat mata kuliah menarik, dan meluangkan waktu untuk mengomentari pekerjaan
mahasiswa [12]. Keahlian mengajar merupakan factor yang paling berpengaruh dalam kepuasan
siswa di perguruan tinggi [13]. Hipotesis yang kami ajukan adalah:

H1: good e-teaching berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh.

Good e-Resources mengukur persepsi mahasiswa tentang sejauh mana materi dan aktivitas
online membantu pembelajaran [12]. Defininis e-resources atau sumberdaya elekronik adalah materi
yang dapat diakses dalam format elektronik [14]. E-resources memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengakses, mengevaluasi, dan mengatur informasi yang ada dari semua sumber yang ada
dalam masyarakat saat ini [15]. Studi terbaru menunjukkan bahwa pengguna lebih memilih e-
resources daripada cetak karena publikasi dan pengiriman diambil secara instan [14]. Beberapa
penelitian telah menguji efektifitas sumber belajar elektronik terhadap pembelajaran. Sumber daya
elektronik memberikan memberikan pada mahasiswa baik untuk pembelajaran maupun penelitian
[16]. Ayrat dkk menyatakan kesuksesan penggunaan media elektronik dalam lingkungan e-learning
[17]. Sehingga kami merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: good e-resources berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh

228



Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
Vol. 18, No. 2, Juli 2021
P-ISSN : 0216-3241 E-ISSN : 2541-0652

Tipe penilaian yang tepat sangat menentukan keberhasilan mengakses informasi terkait dengan
proses pembelajaran [18]. Sedangkan penilaian yang berpusat pada pembelajaran cenderung
mengadopsi strategi penilaian yang lebih fleksibel dimana siswa sering diberikan pilihan yang sesuai
dengan minat atau kebutuhan mereka. Siswa menganggap penilaian adalah yang paling penting
dalam dimensi pengajaran [19]. Materi interaktif berpengaruh signifikan terhadap hubungan antara
motivasi untuk penilaian yang lebih baik dan kepuasan belajar, serta hubungan antara motivasi
internal dan kepuasan belajar [20]. Manajemen penilaian berhubungan positif dengan kinerja tinggi
peserta didik [21]. Untuk itu hipotesis ke-empat yang kami rumuskan adalah:

H3: assessmnet berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh

Konten pembelajaran online mengacu pada program pembelajaran, desain pembelajaran online
serupa dengan format kelas dalam hal deskripsi, tujuan, ruang lingkup dan evaluasi [22]. Konten
pendidikan, motivasi, dan sikap secara signifikan mempengaruhi kepuasan belajar karyawan [5].
Siswa lebih terlibat dengan konten kursus dan menunjukkan tingkat pemahaman dan penguasaan
topik yang lebih tinggi [23]. Konten e-learning yang dirancang dengan baik dapat memfasilitasi
pembelajaran online dan meningkatkan motivasi untuk menggunakan preabgkat e-learning. Jadi kami
mengusulkan hipotesis sebagai berikut:

H4: learning content berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh

Pembelajaran jarak jauh memiliki fleksibilitas dalam hal waktu, lokasi dan metode.
Penghapusan hambatan fisik memungkinkan interaksi yang lebih dinamis yang mendorong
pembentukan pembelajaran konstruktif dan peluang untuk pembelajaran, dengan tidak adanya
batasan waktu dan ruang dalam e-Learning, siswa dapat berkomunikasi secara instan, kapanpun,
dimanapun [25]. Definisi fleksibilitas kursus e-Learning adalah persepsi peserta didik tentang efisiensi
dan efek dari penerapan e-Learning dalam jam kerja, pembelajaran, dan perjalanan mereka. Karena
itu, hipotesis ini adalah:

H5: perceived flexibiliy berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh

Perceived usefulness atau manfaat yang dirasakan mahasiswa adalah sejauh mana mahasiswa
percaya bahwa sesuatu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya [26]. Kegunaan atau manfaat yang
dirasakan merupakan indikator motivasi ekstrinsik seseorang untuk menggunakan teknologi [24].
Kegunaan yang dirasakan memuat item tentang peningkatan efektifitas belajar, peningkatan kinerja,
manfaat untuk masa depan, dan peningkatan produktifitas [27]. Perceived usefulness atau manfaat
penggunaan dari media sosial dianggap sebagai faktor kunci dalam menilai niat perilaku siswa dan
guru dalam menerima dan menggunakan pembelajaran daring di pendidikan tinggi Libya [6]. Oleh
karena itu:

H6: perceived usefulness berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh

Interaktivitas didefinisikan sebagai kegiatan atau aksi antar individu/siswa atau aktivitas antar
siswa dan computer/program [28]. Interaksi siswa dan instruktur merupakan salah satu predictor yang
baik bagi kepuasan belajar [29]. Interaktivitas adalah factor lain yang mempengaruhi pembelajaran
online [4]. Menurut Bolliger (2004) pembelajar jarak jauh dapat mengalami perasaan terisolasi, dan
tingkat frustrasi dan kecemasan tinggi jika komunikasi dan interaksi yang kurang antara berbagai
pihak. Instruktur harus memfasilitasi semua jenis interaktivitas dalam kursus pembelajaran jarak jauh
yang sesuai. Interaksi pembelajar-pembelajar adalah komunikasi timbal balik dua arah antara siswa
yang bertukar informasi, pengetahuan, pemikiran dan ide [8]. Lingkungan belajar dimana interaksi
social dan kolaborasi diperbolehkan dan didorong, mengarah pada hasil pembelajaran yang positif.
Sehingga hipotesis:

H7: learner-learner interaction berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh
H8: learner-instructor interaction berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh

Self-regulated learning atau regulasi diri mengacu pada berbagai strategi yang digunakan oleh

peserta didik untuk menyadari dan mengendalikan pemikiran mental, termasuk memahami proses
kognitif mereka, mempelajari gaya belajar mereka, menyadari bias kognitif mereka, dan menentukan
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masalah yang paling efektif- strategi pemecahan [30]. Dalam konteks e-learning, regulasi diri
metakognitif dalam kursus online terbukti berkorelasi positif dengan keterlibatan kognitif dan
emosional mereka [31]. Strategi dan prestasi akademik dalam lingkungan pembelajaran pendidikan
tinggi online mengungkapkan bahwa strategi manajemen waktu, metakognisi, regulasi upaya, dan
berpikir kritis berkorelasi positif dengan hasil akademik, tetapi ada sedikit dukungan empiris untuk
dampak positif dari latihan, elaborasi , dan organisasi [32]. Karena itu kami kami berhipotesis:

H9: self-regulated learning berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh

2. METODE

Kami melakukan penelitian survei untuk mengumpulkan data melalui kuesioner yang telah
disusun dalam google form dan disebar melalui WAG. Pengambilan sample dilakukan secara
convenience sampling pada mahasiswa program vokasi di Fakultas Teknik, Universitas Negeri
Surabaya. Pada bulan Juli sampai Agustus 2020, telah dilakukan pengambilan data secara online.
Dalam penelitian ini data diananalisis secara kuantitatif menggunakan program SPSS.

A. Profil Responden

Penyebaran kuesioner yng telah dilakukan secara online selama 2 bulan dan didapatkan jumlah
responden yaitu 170 mahasiswa vokasi di Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya yang
profiinya digambarkan pada Tabel 1. Responden terdiri dari delapan program studi yaitu D4 Teknik
Mesin 2019 (1%), D4 Teknik Listrik 2019 (9,4%), D4 Teknik Transportasi 2019 (10%), D4 Teknik Sipil
2019 (11,2%), D4 Teknik Informatika 2019 (11,2%), D4 Tata Boga 2019 (19,4%), D4 Tata Busana
2019 (15,2%) dan D3 Tata Busana 2018 (16,4%). Responden kebanyakan adalah wanita (65,2%)
dengan gaji orang tua paling banyak 3 — 5 juta perbulan (44,7%), di bawah 3 juta (37,6%), 7,6 — 10
juta (4,1%) dan di atas 10 juta (1%). Pada masa pandemi mahasiswa belajar dari rumah masing-
masing yang jaringan internetnya beragam, yaitu kadang-kadang jaringan sulit (57%), lancar 40% dan
sulit/ kurang lancar hanya 2,9%. Cara memperoleh jaringan internet kebanyakan menggunakan paket
data (64%) dan sisanya langganan wifi.

Tabel 1. Demografis Responden

Variables Frequency %
Program Studi D4 Teknik Mesin 2019 2 1
D4 Teknik Listrik 2019 16 9,4
D4 Transportasi 2019 17 10
D4 Teknik Sipil 2019 19 11,2
D4 Informatika 2019 19 11,2
D4 Tata Boga 2019 33 19,4
D4 Tata Busana 2019 26 15,2
D3 Tata Busana 2018 28 16,4
Jenis Kelamin Pria 59 34,7
Wanita 111 65,2
Gaji orang tua tiap bulan Dibawah 3 juta 64 37,6
3-5juta 76 44,7
5-7,5]juta 21 12,3
7,6 — 10 juta 7 4,1
Diatas 10 juta 2 1
Jaringan internet Sulit/ kurang lancar 5 2,9
Kadang-kadang sulit 97 57
Lancar 68 40
Cara memperoleh jaringan Paket data 109 64
internet Langganan wifi 61 36
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B. Instrumen

Instrumen penelitian berupa kuesioner faktor-faktor yang diprediksi berpengaruh terhadap
kepuasan belajar jarak jauh mahasiswa vokasi Universitas Negeri Surabaya dalam masa pandemic
COVID-19. Selain itu instrumen juga memuat data demografi responden. Multi item scale digunakan
untuk mengukur variable yang diprediksi berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh,
menggunakan 5 poin skala Likert. Dimulai dari nilai 1 untuk pernyataan sangat tidak setuju, sampai
nilai 5 untuk pernyataan sangat setuju. Instrumen kuesioner menggunakan instrumen dalam 10
variabel yang telah digunakan peneliti sebelumnya. Skala pengukuran pengajaran online yang baik
(good e-teaching) dan sumber belajar online yang baik (good e-resourches) mengadopsi penelitian
Ginns & Ellis (2007) yang terdiri dari tujuh dan lima butir kuesioner [33]. Skala pengukuran penilaian/
assessment menggunakan tiga butir [25]. Instrumen yang telah digunakan oleh Kuo dkk. (2014) telah
di adopsi dalam penelitian ini untuk skala pengukuran konten pembelajaran (4 butir) dan interaksi
antar mahasiswa (8 butir) dan 3 butir skala pengukuran kepuasan belajar [29]. Instrumen diadopsi dari
Arbaugh (2000) yaitu untuk skala pengukuran interaksi dengan dosen (learner—instructor interactions),
fleksibilitas (perceived flexibility), dan manfaat yang diterima (perceived flexibility) [27]. Kemandirian
belajar (self-regulated learning) juga mengadopsi instrumen yang telah dilakukan peneliti sebelumnya
[30], sehingga total instrumen adalah 54 butir atau items.

C. Validitas dan Reliabilitas

Data yang diperoleh kemudian diperiksa untuk menentukan apakah memenuhi syarat uji
selanjutnya melalui uji reliabilitas (cronbach's alpha) dan uji validitas yang didokumenkan pada Tabel
2. SPSS digunakan untuk mendapatkan koefisien reliabilitas. Hasil uji Cronbach's alpha antara 0,798
untuk assesment — 0,906 untuk satisfaction. Nilai alpha lebih besar dari 0,70 dianggap signifikan
secara statistik. Validitas konvergen dinilai berdasarkan kriteria estimasi koefisien indikator siginifikan
pada posisinya faktor konstruksi yang mendasari dan melebihi 0,5.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliablilitas Instrumen

Variables Items hi ' rtabel Kesimpulan Alpha, Kriteria ~ Kesimpulan
itung cronbach’s
X1.1 0,779 0,151 Valid 0,60
X1.2 0,790 0,151 Valid 0,60
Good e- X1.3 0,798 0,151 Valid 0,60
teaching X1.4 0,807 0,151 Valid 0,836 0,60 Reliabel
(X1) X1.5 0,760 0,151 Valid 0,60
X1.6 0,304 0,151 Valid 0,60
X1.7 0,804 0,151 Valid 0,60
X2.1 0,787 0,151 Valid 0,60
Good e- X2.2 0,836 0,151 Valid 0,60
resources X2.3 0,798 0,151 Valid 0,826 0,60 Reliabel
(X2) X2.4 0,705 0,151 Valid 0,60
X2.5 0,713 0,151 Valid 0,60
Assesment X3.1 0,829 0,151 Val@d 0,60 _
(X3) X3.2 0,876 0,151 Val!d 0,798 0,60 Reliabel
X3.3 0,826 0,151 Valid 0,60
X5.1 0,804 0,151 Valid 0,60
Learning X4.2 0,834 0,151 Valid 0,60 .
content (X4) X4.3 0,803 0,151 Valid 0813 0,60 Reliabel
X4.4 0,761 0,151 Valid 0,60
X5.1 0,677 0,151 Valid 0,60
X5.2 0,713 0,151 Valid 0,60
Perceived X5.3 0,564 0,151 Valid 0,60
L X5.4 0,729 0,151 Valid 0,60 .
f'e("g;'ty X55 0,791 0,151 Valid 0,848 0,60 Reliabel
X5.6 0,701 0,151 Valid 0,60
X5.7 0,713 0,151 Valid 0,60
X5.8 0,685 0,151 Valid 0,60
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Variables ltems hi r rtabel Kesimpulan AIpha, Kriteria  Kesimpulan
itung cronbach’s
Perceived X6.1 0,924 0,151 Val@d 0,60
usefulness X6.2 0,890 0151 Val!d 0,899 0.60 Reliabel
(X6) X6.3 0,812 0,151 Val!d ’ 0,60
X6.4 0,879 0,151 Valid 0,60
X7.1 0,642 0,151 Valid 0,60
X7.2 0,779 0,151 Valid 0,60
Learner- X7.3 0,745 0,151 Valid 0,60
learner X7.4 0,786 0,151 Valid 0,60 .
interactions ~ X7.5 0,814 0,151 valid 0,886 0,60 Reliabel
(X7) X7.6 0,755 0,151 Valid 0,60
X7.7 0,763 0,151 Valid 0,60
X7.8 0,715 0,151 Valid 0,60
X8.1 0,796 0,151 Valid 0,60
Learner- X8.2 0,832 0,151 Valid 0,60
instructor X8.3 0,825 0,151 Valid 0,60 .
interactions ~ X8.4 0,783 0,151 valid 0,869 0,60 Reliabel
(X8) X8.5 0,556 0,151 Valid 0,60
X8.6 0,850 0,151 Valid 0,60
Self- X9.1 0,763 0,151 Valid 0,60
regulated X9.2 0,847 0,151 Valid 0,60 .
Ie%rning X9.3 0,864 0,151 Valid 0,845 0,60 Reliabel
(X9) X9.4 0,829 0,151 Valid 0,60
Y.l 0,854 0,151 Valid 0,60
Satisfaction Y.2 0,889 0,151 Val?d 0,60 _
) Y.3 0,869 0,151 Val!d 0,906 0,60 Reliabel
Y.4 0,805 0,151 Valid 0,60
Y.5 0,850 0,151 Valid 0,60

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskriptif Statistik

Dari hasil deskriptif statistik yang tampak pada Tabel 3, semua nilai mean lebih dari 3 yang
artinya baik. Mean tertinggi adalah self-regulated learning (3,801), kemudian interaksi antar
mahasiswa (3,718), dan interaksi dosen dan mahasiswa (3,546).

Tabel 3. Deskriptif Statistik

No. Variables M SD
1 Good e-teaching 3,479 0,910
2 Good e-resource 3,359 0,946
3 Assesment 3,520 0,847
4 Learning content 3,365 0,937
5 Perceived flexibility 3,328 1,000
6 Perceived usefulness 3,159 0,955
7 Learner-learner interactions 3,718 0,879
8 Learner-instructor interactions 3,546 0,893
9 Self-regulated learning 3,801 0,783
10 Satisfaction 3,049 1,048

B. Uji Hipotesis

Uji hipotesis telah dilakukan menggunakan program SPSS dan diperoleh hasil pada Tabel 4.
Terdapat empat hipotesis yang diterima diantara 9 hipotesis yang diprediksi berpengaruh terhadap
variabel dependent. Hipotesis atau H2, hipotesis atau H4, hipotesis atau H6 dan hipotesis atau H8
dinyatakan diterima, sedangkan hipotesis atau H1, hipotesis atau H3, hipotesis atau H5, hipotesis
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atau H7, dan hipotesis atau H9 ditolak. H2 memiliki nilai p= 0,021, good e-resources berpengaruh
terhadap kepuasan belajar mahasiswa. H4 dengan nilai p= 0,002, learning content berpengaruh
terhadapa kepuasan belajar mahasiswa. H6 memiliki nilai p=0,000 dan H8 memiliki nilai p= 0,018.
Perceived usefulness (manfaat) dan interaksi dosen dan mahasiswa berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan belajar mahasiswa.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

H Hypothesized path Estimate Standard T value P value Results
error

H1  good e-teaching --—- -0,036 0,072 -0,504 0,615 ditolak.
satisfaction

2 good e-resources ---- 0,184 0,097 2,336 0,021 diterima.
satisfaction

H3 assesment ---- .
satisfaction -0,010 0,146 -0,136 0,892 ditolak.

H4 learning content ---- .
satisfaction 0,227 0,108 3,152 0,002 diterima.

H5 perceived flexibility ---- .
satisfaction 0,085 0,067 1,084 0,280 ditolak.

H6  perceived usefulness --- 0,416 0,101 5,586 0,000 diterima.

satisfaction
H7 learner-learner
interactions ---- -0,069 0,059 -1,037 0,301 ditolak.
satisfaction
H8 learner-instructor
interactions ---- 0,179 0,084 2,394 0,018 diterima.
satisfaction
H9 self-regulated learning ----

satisfaction -0,093 0,106 -1,513 0,132 ditolak.

C. Diskusi/ Pembahasan

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, tujuan penelitian kami adalah untuk menguji
fakor-faktor yang diprediksi mempengaruhi kepuasan belajar jarak jauh mahasiswa vokasi di masa
pandemi COVID-19. Dari sembilan faktor yang diprediksi berpengaruh terhadap kepuasan belajar
jarak jauh, hanya empat faktor terbukti secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan belajar yaitu
sumber belajar elektronik yang baik (good e-resourches), konten pembelajaran (learning content),
manfaaat yang dirasakan (perceived usefulness) dan interaksi dosen dan mahasiswa (learner-
instructor interaction).

Good e-Resources mengukur persepsi mahasiswa tentang sejauh mana materi dan aktivitas
online membantu pembelajaran. Good e-resources berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak
jauh. Hasil penujian SPSS ditemukan P-value adalah 0,021 (<0,05) yang artinya hipotesis diterima.
Materi pembelajaran di program vokasi Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya telah dirancang
sehingga menarik bagi mahasiswa, bahan ajar online sangat membantu pada masa pandemi yang
tiba-tiba, materi online telah membantu mahasiswa belajar secara mandiri untuk menggantikan
kegiatan tatp muka. Penelitian ini menguatkan penelitian sebelumnya bahwa good e-resources
sebagai salah satu pengalaman siswa dalam e-learning, dan hasilnya terdapat korelasi yang baik
antara good e-resources dan e-learning [33], penelitian Varghese, M. Faith, and M. Jacob (2012)
bahwa sumber daya elektronik memberikan dampak positif pada berbagai aspek pembelajaran di
bidang biokimia [34]. E-resources memberikan dampak kepuasan siswa terhadap pembelajaran
berbasis web [35] dan kesuksesan penggunaan media elektronik dalam lingkungan e-learning [17].

Learning content mengacu pada program pembelajaran, desain pembelajaran online serupa
dengan format kelas dalam hal deskripsi, tujuan, ruang lingkup dan evaluasi. Learning content
berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh. Hasil penujian SPSS ditemukan P-value adalah
0,002 (<0,05) yang artinya hipotesis diterima. Materi kuliah selama pembelajaran online membantu
mahasiswa memahami konten pembelajaran dengan baik, dapat merangsang minat belajar
mahasiswa, dapat menghubungkan pengalaman pribadi dengan konsep atau pengetahuan baru, dan
mudah diakses oleh mahasiswa. Hasil penelitian kami mendukung beberapa penelitian sebelumnya
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yang dilakukan oleh N. Jafari Navimipour and B. Zareie (2015) konten pembelajaran secara signifikan
mempengaruhi kepuasan belajar karyawan [5] dan Hamid dkk, (2015) yang menemukan siswa lebih
terlibat dengan konten kursus dan menunjukkan tingkat pemahaman dan penguasaan topik yang lebih
tinggi dalam pembelajaran jarak jauh [23].

Perceived usefulness atau manfaat yang dirasakan, memuat kepercayaan bahwa
menggunakan teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja pendidikan atau pekerjaannya. Perceived
usefulness berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh. Hasil penujian SPSS ditemukan P-
value adalah 0,000 (<0,05) yang artinya hipotesis diterima. Manfaat yang dirasakan dalam
pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi antara lain dapat meningkatkan aktifitas kuliah, dapat
meningkatkan kinerja, dapat meningkatkan produktifitas, dan mahasiswa merasakan pembelajaran
online atau jarak jauh dapat berguna bagi karirnya nanti. Penelitian kami mendukung penelitian
sebelumya yang dilakukan oleh Arbaugh (2000), bahwa pembelajaran jarak jauh dpat meningkatan
efektifitas belajar, peningkatan kinerja, manfaat untuk masa depan, dan peningkatan produktifitas [27]
dan Elkaseh (2016) media online dirasakan dapat memberi manfaat siswa di pendidikan tinggi Libya

[6].

Interaktivitas didefinisikan sebagai kegiatan atau interaksi antar individu/siswa atau antar siswa
dan instruktur. Learner-instructor interaction berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh. Hasil
penujian SPSS ditemukan P-value adalah 0,018 (<0,05) yang artinya hipotesis diterima, tetapi
Learner-learner interaction tidak berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh (P-value >0,05)
yang artinya hipotesis ditolak. Selama pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi gelombang
pertama mahasiswa vokasi di Fakultas Tenik Universitas Negeri Surabaya banyak berinteraksi
dengan dosen melalui media elektronik, tetapi mereka tidak banyak berinteraksi dengan sesama
mahasiswa. Sehingga dalam penelitian ini hanya interaksi dengan dosen ditemukan berpengaruh
terhadap kepuasan belajar jarak jauh. Penelitian kami mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Kuo (2014) yang menyatakan interaksi siswa dan instruktur merupakan salah satu
prediktor yang baik bagi kepuasan belajar [29] dan Horzum (2015) menemukan interaktivitas adalah
salah satu faktor yang mempengaruhi pembelajaran online [4].

4.  SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang diprediksi berpengaruh terhadap
kepuasan belajar jarak jauh mahasiswa vokasi di masa pandemi COVID-19. Dari sembilan faktor yang
diprediksi berpengaruh terhadap kepuasan belajar jarak jauh, hanya empat faktor terbukti secara
signifikan berpengaruh terhadap kepuasan belajar yaitu sumber belajar elektronik yang baik (good e-
resourches), konten pembelajaran (learning content), manfaaat yang dirasakan (perceived usefulness)
dan interaksi pembelajar dan dosen (learner-instructor interaction). Hasil peneletian ini dihasilkan teori
dalam mengelola pembelajaran jarak jauh diperlukan pengelolaan sumber belajar elektronik dan
konten pembelajaran dengan baik, manfaat dan interaksi dosen dan mahasiswa. Penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengelola pembelajaran dan dosen. Pengelola pendidikan dan dosen
dapat memaksimalkan sumber belajar dan konten pembelajaran. Sumber belajar dan konten
pembelajaran sangat bermanfaat dalam meningkatkan motivasi dan produktivitas mahasiswa karena
mereka lebih banyak belajar secara mandiri di rumah. Mahasiswa merasakan manfaat pembelajaran
jarak jauh menggunakan teknologi pada masa pandemi, sehingga diharapkan meskipun di masa
pandemi COVID-19 ini, pembelajaran tetap dikelola secara baik. Interaksi antara mahasiswa dan
dosen perlu dijaga dengan baik, mahasiswa merasa puas dengan pembelajaran jarak jauh, asalkan
tetap ada perhatian dari dosen dengan memberikan umpan balik dengan segera, terhadap diskusi
maupun pertanyaan dari mahasiswa. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengelola
pembelajaran dan dosen.

Studi ini memiliki keterbatas dan saran sebagai berikut. Pertama, penelitian tidak bisa
digeneralisasi untuk mahasiswa vokasi karena responden terbatas hanya pada mahasiswa di
Universitas Negeri Surabaya. Responden mahasiswa vokasi dari Universitas yang lain perlu dilakukan
untuk penelitian selanjutnya. Kedua, dalam penelitian ini ditemukan hanya empat faktor yang
mempengaruhi kepuasan belajar mahasiswa. Hal ini diperkirakan karena waktu pengambilan data
dilakukan pada awal masa pandemi, pada saat dosen, pengelola pembelajaran dan mahasiswa masih
belum mempersiapkan pembelajaran jarak jauh dengan baik. sehingga perlu dilakukan penelitian
lanjutan mulai tahun 2021 pada saat pembelajaran online atau jarak jauh sudah dipersiapkan lebih
matang.
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